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Program Kemitraan Masyarakaini tentang Pelatihan Bahasa Inggris khususnya Reading 

Comprehensionbagi santri Pondok Pesantren Bismar Al-mustqim yang  dillaksanakan bulan 

desember 2019 sampai dengan bulanJanuari 2020. Tim Pengabdian memberikan pelatihan 

reading comprehension berupa bacaan kemudian pelatih memberikan contoh membaca teks 

bahasa Inggris dengan ucapan yang benar sesuai dengan kaidah ucapan bahasa Inggris. Para 

peserta menyimak dan menirukan bagaimana membaca teks dengan benar. Mereka berlatih 

membaca teks demi teks dengan semangat. Pada post reading, para peserta diberi pelatihan kosa 

kota.Pelatih memimnta peserta untuk mengartikankosa kata dan pemberian reward bagipeserta 

yang bisa mengartikan kosa kata.Pelatihan reading comprehension dilakukan beberapa kali  

Setelah dilaksanakan pelatihan ini selama beberap kali,  mereka sudah bisa mengerti membaca 

yang benar termasuk ucapan yang benar dan banyak kosa kata beserta artinya yang 

mereakkuasai. Dari evaluasi mereka masih memerlukan pendampingan yang bisadilakukan via 

media.Luaran pengabdian ini akan dimasukkan dalam Jurnal pengabdian dan pengasuh pondok 

pesantren berperan aktif dalam memberi fasilitas tempat, media, dan  motivasi serta 

keberlanjutan pelatihan setelah pengabdian selesai. 

Kata kunci : pelatihan, pembelajaran, Reading comprehension 
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PRAKATA 

 

 Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah yang Maha Esa yang telah menganugrahkan 

rahmat dan hidayahNya, sehingga kami bisamenuntaskanlaporanhasilpengabdian pada 

masyarakat dengan topic Pelatihan Bahasa Inggris Santri Pondok Pesantren Bismar Al-

Mustaqim. 

 Ucapkan terima kasih juga kami sampaikan kepada Ibu Ketua Pengurus anti Asuhan 

Pondok Pesantren Al-Mustaqim yang telah memberi kesempatan kepada kami untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat selama 2 bulan  kepada para santri di  Panti 

Asuhan Pondok Pesantren Al-Mustaqim, Jalan. Nginden Baru 8 Perumahan Dosen UNTAG B 

19 Semolowaru, Sukolilo, Surabaya. 

 Di samping itu dengan senang hati kami sampaikan rasa terima kasih kepada  Ibu Ketua 

Pengurus Panti Asuhan Pondok Pesantren Al-Mustaqim yanmg telah memberikan dorongan 

kepada para santri di  Panti Asuhan Pondok Pesantren Al-Mustaqim untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan bahasa Inggriskhususnya reading comprehension secara aktif dan penuh semangat yang 

akhirnya kami bisa melaksanakan tugas seperti yang dikehendaki oleh kedua belah pihak. 

 Kami merasa pengabdian ini masih kurang sempurna, untuk itu kami selaku trainer 

pembelajaran pelatihan bahasa Inggris mengharap saran dan kritik yang membangun. 

 

 

        Surabaya, 20 Januari 2020 

 

 

 

        Tim Pengabdian Pada Masyarakat 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim merupakan salah satu pondok pesantren di 

Surabaya yang terletak di desa Semolowaru Kecamatan Wonocolo Surabaya.Pondok Pesantren 

Bismar Al-Mustaqin berdiri pada tahun 2014 yang dilandasi dari rasa peduli dan perhatian untuk 

menyantuni anak yatim piatu dan dhuhafa sebagai bentuk rasa sykur kepada Allah SWT. 

Seabagai Yayasan Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqin menerima dan menyalurkan 

donasi dari para dotap (donator tetap) ataupun donatur tidak tetap eksidental kepada anak asuh 

yang ada di asrama pondok pesantren dan juga menyalurkan donasi kaum dhuafa yang kepada 

diluar asrama. 

Yayasan Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqim dipilih sebagai nama pesantren sebagai 

nama yang baik buat perkembangan anak asuh. Semua sumbangan dari donatur akan 

dialokasikan untuk anak asuh serta operasional kantor , dapur, dan pendidikan.   

PondokPesantrenBismarAl-Mustaqin, sebagai mitra Pengabdian Universitas Dr.Soetomo 

mengalami hambatan-hambatan yaitu kurangnya tenaga pendidik yang profesional di bidangnya. 

Dan dukungan dari masyarakat sendiri sangat kurang termasuk motivasi warga untuk belajar atau 

memahami Bahasa Inggris khususnya reading comprehension dirasa sangat lemah. Bantuan dari 

pemerintah kota baik berupa dana, tempat, maupun fasilitas pendidikan dirasa kurang memadahi. 

Anak asuh pondok pesantren  berpendidikan SD, SMP. dan SMA sederajat. Adapun 

inisiatif dan kemampuan untuk mengembangkan potensi keterampilan dan keahlian berbahasa 

Inggris khususnya reading comprehension dirasa kurang. Untuk bisa meningkatkan kualitas 

perlu dijembatani dengan diadakan pelatihan-pelatihan secara intensif  dan pelatihan-pelatihan 
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secara rutin serta berkelanjutan. Menurut informasi yang dapat kami terima dari pihak yayasan 

bahwa selama pondok pesantren berdiri belum ada pihak-pihak luar yang bersedia mengabdikan 

kemampuan serta keahlian mereka di bidang bahasa Inggris kepada anak asuh pondok. Oleh 

sebab itu Tim Pengabdian ingin membantu anak-anak asuh pondok pesantren  untuk menambah 

pengetahuan serta pemahaman bahasa Inggris khususnya reading comprehension.   

Dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan  di bidang bahasa Inggris khususnya 

reading comprehension di sekolah, maka anak asuh pondok psantren sangat perlu memperoleh 

pelatihan-pelatihan bahasa Inggriskhsusunyareading comprehension yang disesuaikan dengan 

sejauhmana mata pelajaran bahasa Inggris diajarkan di sekolah. Oleh sebab itu materi-materi 

pelatihan harus ditekankan pada pengulangan dan pendalaman terhadap pelajaran bahasa Inggris 

di sekolah. Untuk merealisasikan program tersebut, kemudian kelompok pengabdian masyarakat 

Fakultas Sastra Universitas Dr. Soetomo akan menawarkan program pelatihan bahasa Inggris 

khsusnya reading conprehension dengan memakai buku-buku bacaan.. 

MenurutWiddowson (1978) mengatkan bahwa buku-buku teks yang menyatakan 

dukungan terhadap silabus tersebut sangat  memadai dan bahkan bisa membantu dengan 

menampilkan bahasa sebagai interaksi. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Beradasar informasi yang diperoleh dari pengasuh pondok dan observasi ke Pondok 

Pesantren, anak asuh pondok yang masih duduk di bangku sekolah mulai dari tingkat SD sampai 

dengan SMA atau sederajat mempunyai permasalahan serius yang harus ditindaklanjuti yakni 

pengetahuan dan pemahaman terhadap bahasa Inggris khususnya reading comprehension. 

Mereka hanya memiliki sedikit kemampuan dasar bahasa Inggris  yang sangat terbatas  

digunakan untuk mengenalkan diri sendiri dan orang lain. Mereka juga tidak memiliki 
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kemampaun bahasa Inggris khususnya yang memadahi untuk menyerap komponen-kompon 

bahasa utamanya bahasa Inggris. Keterbatasan-keterbatasan terhadap pengetahuan bahasa 

Inggris yang mereka alami itu sangat kompleks, antara lain meliputi:   

(1) begitu minimnya kepemilikan perbendaharaan kata bahasa inggris.  

(2) kemampuan mengucapkan atau membaca kosa kata bahasa Inggris masih rendah. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

2.1  Solusi Masalah  

Tim dosen dan dibantu mahasiswa sebagai pengabdi masyarakat Fakultas Sastra 

Universitas Dr.Soetomo menawarkan solusi  bekerjasama dengan mitra pondok pesantren 

Bismar Al-Mustaqim di Semolowaru   Surabaya dalam bentuk pelatihan-pelatihan  Bahasa 

Inggris  dengan pendekatan fungsional. Pelatihan  Bahasa Inggris  yang diadakan secara 

kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri dari delapan atau sepuluh anak asuh yang berasal 

dari keragaman kemampuan dan pendidikan yakni SD, SMP, dan SMA. Dengan tujuan  mereka 

dapat mendorong dan memotivasi dirinya sendiri  untuk melakukan interaksi kepada tim pelatih 

atau dengan teman anak asuh yang lain.  Disamping itu, tim pengabdi meminta anak asuh 

berlatih dengan pasangannya atau berlatih secara individual. Selanjutnya tim pengabdi juga 

menawarkan pendampingan terhadap anak asuh pondok pesantren paska pelatihan  Bahasa 

Inggris khususnya reading comprehension. 

(1) Solusi Permasalahan Kosa kata 

  Dalam rangka meningkatkan kemampuan serta penguasaan pada kosa kata, para peserta:  

(1) dikenalkan kosa kata bahasa Inggris dengan menunjukkan gambar-gambar berbahasa 

 Inggris. 

(2)  ditunjukkan arti setiap kata bahasa Inggris ketika mereka dilatih membaca pada teks yang  

telah disediakan. 
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(2) Solusi Permasalahan Ucapan 

 Permasalahan yang kedua yakni kesalahan pada ucapan. Kenyataan di berbagai 

menunjukkan bahwa banyak pembelajar mengalami kesulitan pada ucapan reading 

comprehension. 

(a) Pengajar memberikan contoh ucapan yang benar lebih dahulu sebelum pembelajar  

mempraktekkan ucapan pada teks, 

(b) Para peserta diberi kesempatan untuk mempraktekkan ucapan bahasaInggris dengan benar, 

(c) Pengajar memberikan pembetulan apabila ditemukan kesalahan dalam ucapanbaiksecara  

langsung maupun tidak langsung, 

(d) Anak asuh pondok disarankan membawa kamus untuk melihat bagaiamana ucapan 

yang benar. 

 

2.2 Luaran dan Target Capaian 

Tabel 2.1. Tabel RencanaCapaian 

No JenisLuaran IndikatorCapaian 

1. Publikasi Ilmiah Submit Artikel keJurnal 

PengabdianUntag: 

jurnal.Untag-

sby.ac.id/jpm17.index.php 

2. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Tidakada 

3. Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten Sederhana, 

HakCipta, Merek Dagang, Rahasia Dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, 

PerlindunganTopografi SirkuitT erpadu) 

Tidak Ada 

4.  Teknologi Tepat Guna Tidakada 
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5. Karya Seni/Rekayasa Sosial, jasa, Sistem, Produk/Barang Tidakada 

6. Buku Ajar (ISBN) Tidakada 

7 Publikasi pada media massa Tidak Ada 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 Metode Pelaksanaan meliputi tahapan-tahapan pelaksanaan pengabdian kepada anak asuh 

pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim yang diuraikankan sebagai berikut: 

3.1 Tahapan Pelaksanaan 

 Pertama, tim pengabdian melukakan obervasi dengan mengunjungi Pondok Pesantern 

Bismar Al-Mustaqin dan dan mengadakan pembicaraan dengan pengasuh Pondok Pesantren 

untuk memahami situasi secara umum yang berkaitan dengan konteks pemahaman anak asuh 

pondok terhadap pengetahuan bahasa Inggris khususnya reading comprehension secara 

mendasar. Kedua, Tim pengabdian masyarakat menyampaikan beberapa pertanyaan secara 

khusus pada permasalahan-permasalahan yang dihadapi mitra dalam hal ini permasalahan yang 

dihadapi oleh anak asuh pondok  dalam kaitannya dengan kompetensi bahasa Inggris khususnya 

reading comprehension. 

 Ketiga, Tim pengabdian masyarakat membuat solusi alternatif untuk menyelesaikan 

permasalahan mitra dengan memanfaatkan sumber daya yang ada yaitu dengan memanfaatkan 

referensi buku-buku bahasa Inggris yang dikaitkan dengan materi komponen-komponen bahasa 

Inggris khususnya reading comprehension: kosa kata dan ucapan. Dengan keterbatasan sumber 

daya yang ada maka aktifitas pengabdian ditujukan pada anak asuh Pondok Pesantren yang 

memiliki keterbatasan pemahaman bahasa Inggris khususnya reading comprehension. 

Penulisan modul 

Penulisan modul merupakan tahapan tindakan akhir setelah menganalisis kebutuhan dan 

permasalahan mitra. Tim pengabdian menggali dan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 

oleh anak asuh pondok berdasarkan capaian dasar bahasa Inggris khususnya reading 

comprehension yang telah didapatkan dari bangku sekolah. Kemudian ditambah dengank 

emampuan yang diperoleh   setelah mendapatkan pelatihan dari tim pengabdian. Langkah 

selanjutkan  tim pengabdian merancang dan menyusun modul pelatihan Bahasa Inggris 

khususnya reading comprehension 

. 
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Proses Implementasi 

Modul yang sudah selesai disusun kemudian diimplementasikan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. Proses implementasi terbagi menjadi beberapa bentuk aktifitas yaitu 

penguatan kembali penguasaan dan kemahiran bahasa Inggris khususnya reading comprehension 

yang sudah diperoleh anak asuh pondok dengan mengimplementasikannya pengetahuan tentang 

kosa kata,  dan ucapan bacaan yang benar. 

Evaluasi 

Tahapan berikutnya adalah meninjau kembali efektifitasnya berdasarkan pada proses 

yang berjalan. Sebenarnya proses evaluasi ini berjalan seiring dengan proses implementasi 

dengan melihat kelemahan-kelemahan yang ada. Proses evaluasi dilakukan dengan sumbang 

saran dari peserta dan juga berdiskusi oleh timpengabdian masyarakat. Dengan proses akhir 

evaluasi ini, modul yang dibuat diharapkan lebih mudah dan lebih efekti funtuk diterapkan dan 

mudah untuk dimengerti. 

 

3.2 Kontribusi Anggota dan Jenis Kepakaran 

 Dua program studi telah mengirimkan beberapa dosen untuk mengikuti workshop dan 

pelatihan Pengabdian pada Masyarakat. Disamping itu mereka juga mengikuti secara aktif untuk 

mendalami ilmu pengetahuan tentang bahasa asing yakni bahasa Inggris dan Sastra Inggris 

melalui beberapa kegiatan antara lain workshop, seminar, dan pelatihan-pelatihan tentang 

kebahasaan. Dalam rangka memperdalam ilmu bahasa bisa dilakukan atas inisiatif sendiri atau 

mengundang para pakar linguistik, sastra,  budaya, dan ilmu-ilmu yang lain untuk mendukung 

program fakultas. Tim pengabdi ini memili variasi kemampuan atau kepakaran di bidang Sastra 

dan Bahasa Inggris serta pendidikan bahasa dan Sastra Inggris, 
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Tim Pengabdi 

 

NO Nama  

 

Kepakaran Tugas 

1. Drs. Anicleta Yuliastuti, 

M.Hum. 

Bahasa dan 

Sastra Inggris 

1. Mengkoordinir dan 

memimpin pelaksanaan 

program kegiatan 

pengabdian. 

2. Memberikan arahan dan 

petunjuk terhadap program 

yang akan dilakukan. 

3. Memberikan materi pada 

para peserta pelatihan. 

4. Membimbing dan menulis 

laporan pengabdian.  

2. Drs. PututHandoko, M.Pd. Bahasa dan 

Sastra Inggris 

1. Mencari dan menyusun 

materi pengajaran 

2. Memberikan materi pada 

para peserta pelatihan. 

3. Menyusun laporan 

3. Cahyaningsih 

Pujimahanani, S.S.,M.Si 

Bahasa dan 

Sastra Inggris 

1. Mencari dan menyusun 

materi pengajaran 

2. Memberikan materi pada 

para peserta pelatihan. 

3. Menyusun laporan 
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BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

4.1 Hasil 

Sebelum pelakasanaan pelatihan percakapan bahasa Inggris bagi anak didik di Pondok 

Pesantren Bismar Al-mustaqim dilaksanakan, kelompok pengabdian menyusun serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan langkah-langkah akomodatif untuk mengatasi persoalan yang 

dihadapi oleh anakdidikpondok. Selanjutnya diadakan pelatihan bahasaInggris khususnya 

reading comprehension. 

A. PELATIHAN 

 Tim pengabdian Universtas Dr. Soetomo mengadakan pelatihan bahasa inggris 

khususnya reading comprehension kepada santri Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqin di 

tempat Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqin yang beralamat di Jalan Semolowaru. Tim 

pengabdian Universitad Dr. Soetomo dating ke Pondok Pesantren dengan mahasiswa.  

    Pada setiap pelatihan, tim pengabdi menyiapkan teks bacaan sebagamana terkampir. 

Pada setiap pelatihan, Tim Pengabdi menyiapkan text Bahasa Inggris berupa cerita fable yang 

mengandung nilai moral kehidupan yang baik.  Langkah pertama dalam proses pengajaran, Tim 

Pengabdi memberikan pengenalann tentang binatang ( dalam bahasaInggris ) yang menjadi 

tokoh dalam cerita tersebut.  Setelah itu Tim Pengabdi menyuruh para santri secara bergiliran 

membaca text dengan keras dengan ucapan yang benar. Jika ucapann para santri ketika membaca 

text masih salah, Tim Pengabdi membetulkannya dan santri menirukannya sampai ucapanya 

benar.  
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                  Tim pengabdi menyiapkan bacaan dan mengenalkan cerita binatang 

                              

                    Tim pengabdi meminta santri membaca teks dengan ucapan yang benar 

 Langkah berikutnya adalah membahas kosa kata sulit dalam text. Tim Pengabdi 

mempersilahkan para santri untuk bertanya jika mereka menemukan kata kata yang sulit dalam 

text. Jika ada santri yang bertanya tentang arti kata yang sulit kepada Tim Pengabdi, Tim 

Pengabdi mencoba melemparkan pertanyaan itu kepada santri yang lain, sehingga semua peserta 

didik mendapat giliran.Jika ada santri lain yang bisa menjawab pertanyaan dari temannya, santri 
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tersebut mendapat hadiah permen atau hadiah yang lain yang telah disediakan Tim Pengabdi.  

Pemberian hadiah itu memotivasi santri untuk berlomba menjawab arti kosakata yang sulit, 

sehingga suasana belajar menjadi meriah dan para santri semangat. Selanjutnya Tim Pengabdi 

dengan para santri menerjemahkan Text Bahasa Inggris tadi ke Bahasa Indonesia bersama-sama. 

Sebagian para santri mencatat terjemahan Bahasa Indonesia-nya  di text mereka. Setelah para 

santri mengerti semua isi bacaan tersebut, Tim Pengabdi mendiskusikan nilai moral dari bacaan 

tersebut dengan para santri. Proses pelatihan tersebut juga dilakukan di text-text yang lain . 

 

Tim pengabdi mempersilahkan santri mengartikan kosa kata yang sulit 

 

Beberapa santri mendaptkan hadiah permen 
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B.Evaluasi 

          Pada tahap evaluasi tim pengabdi berdiskusi dengan para santri, sebagai peserta didik. Para 

santri pada dasarnya sangat bersemangat menerima pengabdian berupa pelatihan bahasa inggris 

khususnya reading comprehension.Selama tiga kali pelatihan para santri tidak hanya pasif 

mendengarkan, tetapi juga berlatih membaca dengan ucapan yang benar, mengartikan kata kata 

yang sulit. Para santri melakukan membaca dan mengartikan kosa kata dengan riang gembira, 

kalau dilakukan penguatan secara rutin sehabis pengabdian, maka tim pengabdi yakin, para santri 

bisa membaca dengan ucapan yang benar dan mengartikan kosa kata dengan benar dari beberapa 

bacaan. Maka, tim pngabdi tetap melakukan pendampingan dan berdiskusi dengan mitra yaitu  

pengasuh Pondok Pesantren untuk terus memotivasi para santrinya belajar khususnya reading 

comprehension. 

                                 

                  Pengabdi disertai mahsiswa berfoto dengan para santri, sebagai peserta didik  

Tabel 2.1. Luaran Yang Dicapai 

No JenisLuaran IndikatorCapaian 

1. Publikasi Ilmiah Submit Artikel ke Jurnal 

PengabdianUntag: 

jurnal.Untag-
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sby.ac.id/jpm17.index.php 

2. Pemakalah dalam pertemuan ilmiah Tidakada 

3. Hak Atas Kekayaan Intelektual (Paten, Paten 

Sederhana, HakCipta, Merek Dagang, Rahasia Dagang, 

Desain Produk Industri, PerlindunganVarietas 

Tanaman, PerlindunganTopografiSirkuitTerpadu) 

Tidak Ada 

4.  TeknologiTepatGuna Tidakada 

5. Karya Seni/Rekayasa Sosial, jasa, Sistem, 

Produk/Barang 

Tidakada 

6. Buku Ajar (ISBN) Tidakada 

7 Publikasi pada media massa Tidakada 
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BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

        Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk manejemen pendekatan 

pembelajaran dan pelatihan bahasa Inggris khususnya readaing comprehension bagi para santri 

Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqim di Surabaya telah memberikan peluang kepada mereka 

untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Bahasa Inggris khususnya reading 

comprehensiom yaitu membaca teks bahasa inggris dengan ucapan yang benar dan mengartikan 

kosa kata bahasa inggris.. Selama pelatihan bahasa inggris khususnya reading comprehension, 

para siswa belajar dengan semangat dan riang gembira, sehingga perlu diadakan pendampingan 

sehabis pengabdian tim pengabdi Universitas Dr. Soetomo, dalam hal ini mitra, pengasuh 

Pondok Pesantren mempnyai peran penting untuk terus memotivasi para santrinya untuk terus 

belajar bahasa inggris khusunya reading comprehension.  

 

5.2 Saran 

 Permasalahan berbahasa Inggris bagi anak didik di pondok pesantren Bismar Al-

Mustaqim  terutama tentang pembelajaran dua komponen yaitu: kosakata, dan ucapan bacaan 

yang benar.. Oleh karena itu kelanjutan program kegiatan ini perlu direncanakan agar masyarakat 

pondok memiliki motivasi, percaya diri serta kemampuan untuk penerapan dua komponen 

bahasa Inggris. 
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Abstrak 
 

Program Kemitraan Masyarakaini tentang Pelatihan Bahasa Inggris khususnya Reading 

Comprehensionbagi santri Pondok Pesantren Bismar Al-mustqim yang  dillaksanakan bulan 

desember 2019 sampai dengan bulanJanuari 2020. Tim Pengabdian memberikan pelatihan 

reading comprehension berupa bacaan kemudian pelatih memberikan contoh membaca teks 

bahasa Inggris dengan ucapan yang benar sesuai dengan kaidah ucapan bahasa Inggris. Para 

peserta menyimak dan menirukan bagaimana membaca teks dengan benar. Mereka berlatih 

membaca teks demi teks dengan semangat. Pada post reading, para peserta diberi pelatihan kosa 

kota.Pelatih memimnta peserta untuk mengartikankosa kata dan pemberian reward bagipeserta 

yang bisa mengartikan kosa kata.Pelatihan reading comprehension dilakukan beberapa kali  

Setelah dilaksanakan pelatihan ini selama beberap kali,  mereka sudah bisa mengerti membaca 

yang benar termasuk ucapan yang benar dan banyak kosa kata beserta artinya yang 

mereakkuasai. Dari evaluasi mereka masih memerlukan pendampingan yang bisadilakukan via 

media.Luaran pengabdian ini akan dimasukkan dalam Jurnal pengabdian dan pengasuh pondok 

pesantren berperan aktif dalam memberi fasilitas tempat, media, dan  motivasi serta 

keberlanjutan pelatihan setelah pengabdian selesai. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim merupakan salah satu pondok pesantren di 

Surabaya yang terletak di desa Semolowaru Kecamatan Wonocolo Surabaya.Pondok Pesantren 

Bismar Al-Mustaqin berdiri pada tahun 2014 yang dilandasi dari rasa peduli dan perhatian untuk 

menyantuni anak yatim piatu dan dhuhafa sebagai bentuk rasa sykur kepada Allah SWT. 

Seabagai Yayasan Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqin menerima dan menyalurkan 

donasi dari para dotap (donator tetap) ataupun donatur tidak tetap eksidental kepada anak asuh 

yang ada di asrama pondok pesantren dan juga menyalurkan donasi kaum dhuafa yang kepada 

diluar asrama. 

Yayasan Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqim dipilih sebagai nama pesantren sebagai 

nama yang baik buat perkembangan anak asuh. Semua sumbangan dari donatur akan 

dialokasikan untuk anak asuh serta operasional kantor , dapur, dan pendidikan.   

Pondok Pesantren BismarAl-Mustaqin, sebagai mitra Pengabdian Universitas 

Dr.Soetomo mengalami hambatan-hambatan yaitu kurangnya tenaga pendidik yang profesional 

di bidangnya. Dan dukungan dari masyarakat sendiri sangat kurang termasuk motivasi warga 

untuk belajar atau memahami Bahasa Inggris khususnya reading comprehension dirasa sangat 

lemah. Bantuan dari pemerintah kota baik berupa dana, tempat, maupun fasilitas pendidikan 

dirasa kurang memadahi. 

Anak asuh pondok pesantren  berpendidikan SD, SMP. dan SMA sederajat. Adapun 

inisiatif dan kemampuan untuk mengembangkan potensi keterampilan dan keahlian berbahasa 

Inggris khususnya reading comprehension dirasa kurang. Untuk bisa meningkatkan kualitas 

perlu dijembatani dengan diadakan pelatihan-pelatihan secara intensif  dan pelatihan-pelatihan 
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secara rutin serta berkelanjutan. Menurut informasi yang dapat kami terima dari pihak yayasan 

bahwa selama pondok pesantren berdiri belum ada pihak-pihak luar yang bersedia mengabdikan 

kemampuan serta keahlian mereka di bidang bahasa Inggris kepada anak asuh pondok. Oleh 

sebab itu Tim Pengabdian ingin membantu anak-anak asuh pondok pesantren  untuk menambah 

pengetahuan serta pemahaman bahasa Inggris khususnya reading comprehension.   

Dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan  di bidang bahasa Inggris khususnya 

reading comprehension di sekolah, maka anak asuh pondok psantren sangat perlu memperoleh 

pelatihan-pelatihan bahasa Inggriskhsusunyareading comprehension yang disesuaikan dengan 

sejauhmana mata pelajaran bahasa Inggris diajarkan di sekolah. Oleh sebab itu materi-materi 

pelatihan harus ditekankan pada pengulangan dan pendalaman terhadap pelajaran bahasa Inggris 

di sekolah. Untuk merealisasikan program tersebut, kemudian kelompok pengabdian masyarakat 

Fakultas Sastra Universitas Dr. Soetomo akan menawarkan program pelatihan bahasa Inggris 

khsusnya reading conprehension dengan memakai buku-buku bacaan.. 

MenurutWiddowson (1978) mengatkan bahwa buku-buku teks yang menyatakan 

dukungan terhadap silabus tersebut sangat  memadai dan bahkan bisa membantu dengan 

menampilkan bahasa sebagai interaksi. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Beradasar informasi yang diperoleh dari pengasuh pondok dan observasi ke Pondok 

Pesantren Permasalan mitra terangkum sebagai berikut : 

(1) begitu minimnya kepemilikan perbendaharaan kata bahasa inggris.  

(2) kemampuan mengucapkan atau membaca kosa kata bahasa Inggris masih rendah. 
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METODE PELAKSANAAN 

 Metode Pelaksanaan meliputi tahapan-tahapan pelaksanaan pengabdian kepada anak asuh 

pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim yang diuraikankan sebagai berikut: 

3.1 Tahapan Pelaksanaan 

 Pertama, tim pengabdian melukakan obervasi dengan mengunjungi Pondok Pesantern 

Bismar Al-Mustaqin dan dan mengadakan pembicaraan dengan pengasuh Pondok Pesantren 

untuk memahami situasi secara umum yang berkaitan dengan konteks pemahaman anak asuh 

pondok terhadap pengetahuan bahasa Inggris khususnya reading comprehension secara 

mendasar. Kedua, Tim pengabdian masyarakat menyampaikan beberapa pertanyaan secara 

khusus pada permasalahan-permasalahan yang dihadapi mitra dalam hal ini permasalahan yang 

dihadapi oleh anak asuh pondok  dalam kaitannya dengan kompetensi bahasa Inggris khususnya 

reading comprehension. 

 Ketiga, Tim pengabdian masyarakat membuat solusi alternatif untuk menyelesaikan 

permasalahan mitra dengan memanfaatkan sumber daya yang ada yaitu dengan memanfaatkan 

referensi buku-buku bahasa Inggris yang dikaitkan dengan materi komponen-komponen bahasa 

Inggris khususnya reading comprehension: kosa kata dan ucapan. Dengan keterbatasan sumber 

daya yang ada maka aktifitas pengabdian ditujukan pada anak asuh Pondok Pesantren yang 

memiliki keterbatasan pemahaman bahasa Inggris khususnya reading comprehension. 

Penulisan modul 

Penulisan modul merupakan tahapan tindakan akhir setelah menganalisis kebutuhan dan 

permasalahan mitra. Tim pengabdian menggali dan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 

oleh anak asuh pondok berdasarkan capaian dasar bahasa Inggris khususnya reading 

comprehension yang telah didapatkan dari bangku sekolah. Kemudian ditambah dengank 

emampuan yang diperoleh   setelah mendapatkan pelatihan dari tim pengabdian. Langkah 

selanjutkan  tim pengabdian merancang dan menyusun modul pelatihan Bahasa Inggris 

khususnya reading comprehension 

. 
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Proses Implementasi 

Modul yang sudah selesai disusun kemudian diimplementasikan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. Proses implementasi terbagi menjadi beberapa bentuk aktifitas yaitu 

penguatan kembali penguasaan dan kemahiran bahasa Inggris khususnya reading comprehension 

yang sudah diperoleh anak asuh pondok dengan mengimplementasikannya pengetahuan tentang 

kosa kata,  dan ucapan bacaan yang benar. 

Evaluasi 

Tahapan berikutnya adalah meninjau kembali efektifitasnya berdasarkan pada proses 

yang berjalan. Sebenarnya proses evaluasi ini berjalan seiring dengan proses implementasi 

dengan melihat kelemahan-kelemahan yang ada. Proses evaluasi dilakukan dengan sumbang 

saran dari peserta dan juga berdiskusi oleh timpengabdian masyarakat. Dengan proses akhir 

evaluasi ini, modul yang dibuat diharapkan lebih mudah dan lebih efekti funtuk diterapkan dan 

mudah untuk dimengerti. 

HASIL 

Sebelum pelakasanaan pelatihan percakapan bahasa Inggris bagi anak didik di Pondok 

Pesantren Bismar Al-mustaqim dilaksanakan, kelompok pengabdian menyusun serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan langkah-langkah akomodatif untuk mengatasi persoalan yang 

dihadapi oleh anakdidikpondok. Selanjutnya diadakan pelatihan bahasaInggris khususnya 

reading comprehension. 

A. PELATIHAN 

 Tim pengabdian Universtas Dr. Soetomo mengadakan pelatihan bahasa inggris 

khususnya reading comprehension kepada santri Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqin di 

tempat Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqin yang beralamat di Jalan Semolowaru. Tim 

pengabdian Universitad Dr. Soetomo dating ke Pondok Pesantren dengan mahasiswa.  

    Pada setiap pelatihan, tim pengabdi menyiapkan teks bacaan sebagamana terkampir. 

Pada setiap pelatihan, Tim Pengabdi menyiapkan text Bahasa Inggris berupa cerita fable yang 

mengandung nilai moral kehidupan yang baik.  Langkah pertama dalam proses pengajaran, Tim 
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Pengabdi memberikan pengenalann tentang binatang ( dalam bahasaInggris ) yang menjadi 

tokoh dalam cerita tersebut.  Setelah itu Tim Pengabdi menyuruh para santri secara bergiliran 

membaca text dengan keras dengan ucapan yang benar. Jika ucapann para santri ketika membaca 

text masih salah, Tim Pengabdi membetulkannya dan santri menirukannya sampai ucapanya 

benar.  

                           

                  Tim pengabdi menyiapkan bacaan dan mengenalkan cerita binatang 

                              

                    Tim pengabdi meminta santri membaca teks dengan ucapan yang benar 



 

23 
 

 Langkah berikutnya adalah membahas kosa kata sulit dalam text. Tim Pengabdi 

mempersilahkan para santri untuk bertanya jika mereka menemukan kata kata yang sulit dalam 

text. Jika ada santri yang bertanya tentang arti kata yang sulit kepada Tim Pengabdi, Tim 

Pengabdi mencoba melemparkan pertanyaan itu kepada santri yang lain, sehingga semua peserta 

didik mendapat giliran.Jika ada santri lain yang bisa menjawab pertanyaan dari temannya, santri 

tersebut mendapat hadiah permen atau hadiah yang lain yang telah disediakan Tim Pengabdi.  

Pemberian hadiah itu memotivasi santri untuk berlomba menjawab arti kosakata yang sulit, 

sehingga suasana belajar menjadi meriah dan para santri semangat. Selanjutnya Tim Pengabdi 

dengan para santri menerjemahkan Text Bahasa Inggris tadi ke Bahasa Indonesia bersama-sama. 

Sebagian para santri mencatat terjemahan Bahasa Indonesia-nya  di text mereka. Setelah para 

santri mengerti semua isi bacaan tersebut, Tim Pengabdi mendiskusikan nilai moral dari bacaan 

tersebut dengan para santri. Proses pelatihan tersebut juga dilakukan di text-text yang lain . 

 

Tim pengabdi mempersilahkan santri mengartikan kosa kata yang sulit 
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Beberapa santri mendaptkan hadiah permen 

B.Evaluasi 

          Pada tahap evaluasi tim pengabdi berdiskusi dengan para santri, sebagai peserta didik. Para 

santri pada dasarnya sangat bersemangat menerima pengabdian berupa pelatihan bahasa inggris 

khususnya reading comprehension.Selama tiga kali pelatihan para santri tidak hanya pasif 

mendengarkan, tetapi juga berlatih membaca dengan ucapan yang benar, mengartikan kata kata 

yang sulit. Para santri melakukan membaca dan mengartikan kosa kata dengan riang gembira, 

kalau dilakukan penguatan secara rutin sehabis pengabdian, maka tim pengabdi yakin, para santri 

bisa membaca dengan ucapan yang benar dan mengartikan kosa kata dengan benar dari beberapa 

bacaan. Maka, tim pngabdi tetap melakukan pendampingan dan berdiskusi dengan mitra yaitu  

pengasuh Pondok Pesantren untuk terus memotivasi para santrinya belajar khususnya reading 

comprehension. 
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                  Pengabdi disertai mahsiswa berfoto dengan para santri, sebagai peserta didik  

SIMPULAN 

        Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk manejemen pendekatan 

pembelajaran dan pelatihan bahasa Inggris khususnya readaing comprehension bagi para santri 

Pondok Pesantren Bismar Al-Mustaqim di Surabaya telah memberikan peluang kepada mereka 

untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Bahasa Inggris khususnya reading 

comprehensiom yaitu membaca teks bahasa inggris dengan ucapan yang benar dan mengartikan 

kosa kata bahasa inggris.. Selama pelatihan bahasa inggris khususnya reading comprehension, 

para siswa belajar dengan semangat dan riang gembira, sehingga perlu diadakan pendampingan 

sehabis pengabdian tim pengabdi Universitas Dr. Soetomo, dalam hal ini mitra, pengasuh 

Pondok Pesantren mempnyai peran penting untuk terus memotivasi para santrinya untuk terus 

belajar bahasa inggris khusunya reading comprehension.  
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2. Surat Persetujuan Mitra 

 

 

 

GAMBARAN IPTEK YANG AKAN DITERAPKAN KE MITRA 

 

Kegiatan pelatihan bahasa Inggris sebagai bahasa asing merupakan serangkaian langkah 

yang tidak mudah bisa diprogram dalam sebuah panduan ringkas dalam kurun waktu yang relatif 

singkat. Banyak permasalahan yang bisa dirasakan sehingga banyak lembaga kursus bahasa 

asing utamanya bahasa Inggris sering menjadi medan latihan yang kurang memadahi bagi 

keberhasilan mempelajari bahasa Inggris. Banyak kelas bahasa yang diisi dengan latihan-latihan 

hafalan yang difokuskan pada bentuk-bentuk kaidah. Sementara ada perbedaan pendapat lain 

bahwa frekuensi stimulus dan jumlah waktu yang dihabiskan untuk berlatih tidaklah begitu 

penting. Pandangan kedua ini menganggap bahwa penekanan pada kebermanaan serta 

komunikasi yang sesuai konteks dan tepat merupakan bentuk latihan yang lebih penting untuk 

dilakukan.   
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 Strategi langkah-langkah yang telah dirancang dan ditentukan dalam pemberian pelatihan 

bahasa Inggris bagi anak-anak didik pondok pesantren Bismar Al-Mustaqim antara lain sebagai 

berikut: perencanaan materi pelatihan, pemikiran tentang proses pelatihan yang berlangsung, 

pemantauan hasil yang dicapai oleh pembelajar dan pemahaman seseorang serta evaluasi 

pelatihan aktifitas pembelajaran selesai dan dilanjutkan dengan pendampingan secara rutin 

setelah kegiatan pelatihan selesai. 

 Ilmu Pengetahuan yang disampaikan sebagai materi pelatihan bahasa Inggris telah 

diselaraskan dengan pemahaman anak didik di pondok pesantren yang diambil dari berbagai  

buku sebagai sumber ilmu penegetahuan bahasa Inggris yang beragam: (1) untuk pelatihan 

gramatika bahasa Inggris diambil dari sumber buku “Understanding and Using English 

Grammar” by Betty Schrampter Azar. (2) pelatihan tentang percakapan dialog dari buku 

“Breakthrough” by J.C. Richard and M.N. Long, (3) pelatihan tentang pengenalan perbendahraan 

kata dari sumber buku “New Golden Ways” oleh Bashori Alwi, (3) pelatihan tentang ucapan 

bahasa Inggris dengan benar menggunakan buku “English with Gro” oleh Mukarto. 

Disamping buku-buku ilmu pengetahuan bahasa Inggris seperti disebutkan diatas sebagai 

sumber informasi dalam pelatihan, ada juga beberapa materi ilmu pengetahuan tentang pelatihan 

percakapan diambil dari sumber berbagai video antara lain: (1) Basic English Conversation 

Practice, (2) Beginner levels-leran English through Oxford English Video, (3) 100 short English 

Conversation for Beginners, (4) Leran English Conversation-English Today beginners Level, (5) 

Basic English Lesson – speaking English Fluently. 

FOTO-FOTO KEGIATAN 
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